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Abstraksi

Perlunya penyelarasan dan memanajemen Tata Kelola Teknologi Informasi dalam organisasi
merupakan tujuan untuk menghasilkan nilai output yang maksimal dalam membantu proses pengambilan
keputusan dalam pemilihan yang terbaik, dan mengurangi resiko masalah yang terjadi dalam organisasi.
Pada penyelarasan TKTI pada organisasi harus sesuai dengan strategi, integritas dan kinerja yang ada
dalam organisasi. Pada proses manajemen TKTI terkait pada pengelolaan sumber daya dan pengelolaan
resiko dalam pemanfaataan TKTI pada sebuah organisasi. Tentunya pengelolaan sumber daya harus
sesuai dengan kaitan pengelolaan investasi sumber daya TI yang kapasitas penggunaan tepat, seperti
halnya: aplikasi, infrastruktur dan juga SDM. Dan pengelolaan resiko dalam hal TKTI perlu pemahaman
yang jelas terhadap keberadaan resiko, pemahaman kebutuhan kepatutan dan tanggung jawab
pengelolaan  resiko dalam organisasi itu sendiri dalam hal antisipasi pengelolaan resiko. Terakhir
melakukan pengawasan implementasi terhadap strategi yang ada, penggunaan sumber daya, dan kinerja
proses dalam pemanfaatan TKTI di sebuah organisasi.

Konsep Dasar IT Governance

IT governance merupakan suatu upaya
untuk membangun suatu struktur pengendalian
yang bersifat komprehensif yang bertujuan
untuk memberikan nilai tambah kepada
pemanfaatan teknologi informasi guna mencapai
tujuan dari suatu organisasi/institusi.
Organisasi/institusi tersebut harus mampu untuk
memenuhi syarat-syarat akan kualitas,
kehandalan, kelayakan dan keamanan atas
informasi yang dimiliki sebagaimana layaknya
terhadap sebuah asset. Untuk mencapai tujuan
sebagaimana yang diharapkan, suatu sistem
informasi haruslah mampu untuk menjamin
penyajian informasi yang ditujukan kepada
pengguna dengan memenuhi kriteria informasi
yang disyaratkan dan terukur melalui indikator-
indikator tujuan kunci.

Agar dapat mencapai hal sebagaimana
yang diharapkan maka hal tersebut haruslah
dilakukan melalui pembentukan dan
pelaksanaan suatu sistem proses dan kontrol
terbaik yang akan mengarahkan dan memonitor
setiap penyajian informasi agar sesuai dengan
nilai manfaat dari informasi yang disajikan. Hal
tersebut akan sangat dipengaruhi oleh faktor
keberhasilan utama yang akan meningkatkan
seluruh sumberdaya teknologi informasi melalui
indikator kinerja kunci. Informasi yang disajikan
haruslah memenuhi kriteria berikut ini :

a. Keefektifan;
b. Efisiensi;
c. Kerahasiaan;
d. Integritas;
e. Ketersediaan;
f. Kepatuhan pada aturan;



g. Kehandalan.

Adapun indikator sasaran kunci yang harus
dapat dicapai melalui penyajian informasi yang
memadai adalah :

a. Peningkatan kinerja dan efisiensi biaya
manajemen;

b. Memperbaiki manfaat yang diberikan
oleh investasi dibidang Teknologi
informasi;

c. Memperbaiki waktu pelayanan;
d. Meningkatkan kualitas, inovasi, dan

manajemen resiko;
e. Menciptakan suatu proses bisnis yang

standar dan terintegrasi;
f. Menciptakan layanan masyarakat yang

memuaskan;
g. Menjaga ketersediaan bandwith, kinerja

komputer dan mekanisme penyajian
informasi secara optimal;

h. Memenuhi kebutuhan akan layanan
masyarakat yang cepat dengan biaya
yang rendah;

i. Peningkatan kepatuan kepada hukum,
peraturan, standar dan komitmen;

j. Peningkatan transparansi terhadap
resiko yang dihadapi dibandingkan
dengan standar resiko yang telah
ditetapkan sebelumnya;

k. Peningkatan nilai suatu institusi melalui
perbandingan atas tolok ukur
keberhasilan pemanfaatan Teknologi
Informasi;

l. Penciptaan layanan dan jalur bisnis
baru. Sedangkan faktor keberhasilan
utama yang menentukan tingkat
keberhasilan suatu penyajian informasi
adalah :

m. Aktivitas IT Governance merupakan
bagian terintegrasi secara menyeluruh
dengan upaya proses pengendalian
manajemen seluruh institusi;

n. IT Governance berfokus kepada tujuan
institusi, inisiatif strategis, penggunaan
teknologi informasi untuk peningkatan
pelayanan, ketersediaan sumberdaya
yang memadai dan kemampuan untuk
selalu memenuhi tuntutan tugas yang
diberikan;

o. Aktivitas IT Governance dijabarkan
dalam suatu tujuan yang jelas,

terdokumentasi dan terimplementasi,
sesuai dengan kebutuhan institusi dan
berdasarkan kepada akuntabilitas yang
tinggi;

p. Praktek manajemen diterapkan dalam
rangka meningkatkan efisiensi dan
optimalisasi penggunaan sumberdaya
dan meningkatakan efektifitas proses
teknologi informasi;

q. Praktek organisasi diterapkan untuk
mewujudkan pengawasan yang
memadai, suatu lingkungan/budaya
pengendalian yang baik, penanganan
resiko sebagai suatu praktek yang
standar, peningkatan kepatuhan pada
standar, monitoring dan tindak lanjutan
atas setiap kelemahan dan resiko yang
ditemui;

r. Praktek pengendalian ditetapkan secara
jelas untuk mencegah kegagalan
pengendalian dan pengawasan internal;

s. Terdapat integrasi dan interoperabilitas
secara menyeluruh atas proses bisnis
dalam teknologi informasi dengan
kompleksitas yang tinggi menyangkut
masalah, perubahan dan manajemen
konfigurasi;

t. Sebuah komite audit dibentuk guna
mengawasi dan menunjuk auditor
independen, berfokus pada teknologi
informasi pada saat penyusunan rencana
audit, dan mereview seluruh laporan
audit dari auditor dan pihak ketiga
lainnya. Dalam rangka pencapaian suatu
sistem pengendalian manajemen
teknologi informasi yang baik, perlu
didukung dengan adanya penetapan
standar dan prosedur yang harus
dipenuhi dalam rangka pelaksanaan
tugas pengawasan dan pengendalian
teknologi informasi.

Fokus Area ITG
a. Penyelarasan Strategis (Strategic

Alignment)
Penyelarasan strategi bisnis dengan

Tujuan Teknologi Informasi telah menjadi
perhatian utama manajemen eksekutif
perusahaan dalam dekade akhir ini. Berbagai
riset dilakukan untuk membuktikan bagaimana
Teknologi Informasi (TI) dapat memberikan



kontribusi lebih terhadap kinerja bisnis jika
tujuannya selaras dengan strategi bisnis
perusahaan. Paradigma yang terbangun
kemudian adalah semakin tinggi tingkat
penyelarasan tersebut, maka akan mampu
mengarahkan perusahaan untuk meraih kinerja
bisnis yang sukses.

Agar penyelarasan tersebut dapat
dikendalikan dalam kerangka yang terarah,
maka perlu diketahui mengenai apa dan
bagaimana kontribusi TI terhadap kinerja bisnis
yang dapat diketahui dalam pengukuran kinerja.
Pengukuran kinerja TI dilakukan melalui
penentuan indikator kinerja dari Tujuan Proses
dan Tujuan Aktivitas serta outcome dari Tujuan
TI. Hasil pengukuran kerja tersebut akan
digunakan sebagai bahan penentuan tingkat
kedewasaan Proses TI di perusahaan.

Selanjutnya, hasil pengukuran tersebut
dapat dijadikan dasar untuk perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement) dengan
penyempurnaan objektif kontrol dan kontrol
yang terkait dalam pengelolaan Proses TI.
Penyempurnaan tersebut dimaksudkan agar
Proses TI bekerja lebih baik dalam memenuhi
kriteria informasi yang dibutuhkan bisnis. Hal
ini seharusnya diimbangi pula dengan
peningkatan penyediaan sumber daya TI.

Sebagai tambahan, penting untuk
diperhatikan bahwa sebelum investasi TI
dilaksanakan, Tujuan TI seharusnya diselaraskan
dengan strategi bisnis sehingga TI dapat
berperan optimal sebagai pensukses strategi
bisnis perusahaan.Manfaat yang dapat diambil
dari pengaplikasian konsep diatas, antara lain :
Tujuan Bisnis lebih selaras dengan Tujuan TI,
Aktivitas TI dapat dimengerti oleh pihak
manajemen, pemilik dan penanggung jawab
Proses TI lebih jelas, kesepahaman yang lebih
baik diantara seluruh stakeholder dengan
menggunakan bahasa yang seragam serta
dukungan yang lebih baik terhadap kebutuhan
bisnis melalui penyediaan TI.
b. Penyampaian Nilai (Value Delivery)

Pada penyampaian nilai, ditekankan
bahwa nilai yang diberikan oleh teknologi
informasi harus selaras dengan nilai yang
difokuskan oleh bisnis, dan diukur dengan cara
transparan yangdapat menunjukkan dampak dan
kontribusi investasi teknologi informasi dalam
proses pembentukan nilai dalam perusahaan.

Prinsip utama dari nilai teknologi
informasi adalah penyerahan tepat waktu, sesuai
anggaran dan memberikan manfaat sepertiyang
telah diperhitungkan. Dengan demikian, proses-
proses teknologi informasi harus dirancang,
diterapkan, dan dioperasikan secara efektif dan
efisien.

Gambar 1 Fokus Area ITG

c. Pengelolaan Resiko (Risk Management)
Proses-proses untuk memelihara nilai.

Untuk itu, manajemen resiko harus menjadi
proses yang berkelanjutan yang dimulai dengan
mengidentifikasi resiko (dampak pada aset,
ancaman, dan kemudahan diserang), dan
dilanjutkan dengan mitigasi resiko dengan
menerapkan pengawasan.

Menurut ISO 31000, manajemen risiko
suatu organisasi harus mengikuti 11 prinsip
dasar agar dapat dilaksanakan secara efektif.
Berikut penjabaran prinsip-prinsip tersebut.
1. Manajemen risiko menciptakan nilai tambah

(creates value)
Manajemen risiko berkontribusi terhadap

pencapaian nyata objektif dan peningkatan,
antara lain, kesehatan dan keselamatan manusia,
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan,
penerimaan publik, perlindungan lingkungan,
kinerja keuangan, kualitas produk, efisiensi
operasi, serta tata kelola dan reputasi
perusahaan.
2. Manajemen risiko adalah bagian integral

proses dalam organisasi (an integral part of
organizational processes)
Manajemen risiko adalah bagian tanggung

jawab manajemen dan merupakan suatu bagian
integral dalam proses normal organisasi seperti



juga merupakan bagian dari seluruh proses
proyek dan manajemen perubahan. Manajemen
risiko bukanlah merupakan aktivitas yang berdiri
sendiri yang terpisah dari aktivitas-aktivitas
utama dan proses dalam organisasi.
3. Manajemen risiko adalah bagian dari

pengambilan keputusan (part of decision
making)
Manajemen risiko membantu pengambil

keputusan mengambil keputusan dengan
informasi yang cukup. Manajemen risiko dapat
membantu memprioritaskan tindakan dan
membedakan berbagai pilihan alternatif
tindakan. Pada akhirnya, manajemen risiko
dapat membantu memutuskan apakah suatu
risiko dapat diterima atau apakah suatu
penanganan risiko telah memadai dan efektif.
4. Manajemen risiko secara eksplisit

menangani ketidakpastian (explicitly
addresses uncertainty)
Manajemen risiko menangani aspek-aspek

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan,
sifat alami dari ketidakpastian itu, dan
bagaimana menanganinya.
5. Manajemen risiko bersifat sistematis,

terstruktur, dan tepat waktu (systematic,
structured and timely)
Suatu pendekatan sistematis, tepat waktu,

dan terstruktur terhadap manajemen risiko
memiliki kontribusi terhadap efisiensi dan hasil
yang konsisten, dapat dibandingkan, serta andal.

6. Manajemen risiko berdasarkan informasi
terbaik yang tersedia (based on the best
available information)
Masukan untuk proses pengelolaan risiko

didasarkan oleh sumber informasi seperti
pengalaman, umpan balik, pengamatan,
prakiraan, dan pertimbangan pakar. Meskipun
demikian, pengambil keputusan harus
terinformasi dan harus mempertimbangkan
segala keterbatasan data atau model yang
digunakan atau kemungkinan perbedaan
pendapat antar pakar.
7. Manajemen risiko dibuat sesuai kebutuhan

(tailored)
Manajemen risiko diselaraskan dengan

konteks eksternal dan internal organisasi serta
profil risikonya.

8. Manajemen risiko memperhitungkan faktor
manusia dan budaya (takes human and
cultural factors into account)
Manajemen risiko organisasi mengakui

kapabilitas, persepsi, dan tujuan pihak- pihak
eksternal dan internal yang dapat mendukung
atau malah menghambat pencapaian tujuan
organisasi.

9. Manajemen risiko bersifat transparan dan
inklusif (transparent and inclusive)
Pelibatan para pemangku kepentingan,

terutama pengambil keputusan, dengan sesuai
dan tepat waktu pada semua tingkatan
organisasi, memastikan manajemen risiko tetap
relevan dan mengikuti perkembangan. Pelibatan
ini juga memungkinkan pemangku kepentingan
untuk cukup terwakili dan diperhitungkan sudut
pandangnya dalam menentukan kriteria risiko.

10. Manajemen risiko bersifat dinamis, iteratif,
dan responsif terhadap perubahan (dynamic,
iterative and responsive to change)
Seiring dengan timbulnya peristiwa internal

dan eksternal, perubahan konteks dan
pengetahuan, serta diterapkannya pemantauan
dan peninjauan, risiko-risiko baru bermunculan,
sedangkan yang ada bisa berubah atau hilang.
Karenanya, suatu organisasi harus memastikan
bahwa manajemen risiko terus menerus
memantau dan menanggapi perubahan.

11. Manajemen risiko memfasilitasi perbaikan
dan pengembangan berkelanjutan organisasi
(facilitates continual improvement and
enhancement of the organization)
Organisasi harus mengembangkan dan

mengimplementasikan strategi untuk
memperbaiki kematangan manajemen risiko
mereka bersama aspek-aspek lain dalam
organisasi mereka.
d. Pengukuran Kinerja (Performance

Measurement)
Pengukuran kinerja TI menggunakan

CobIT versi 4.1 dilakukan dengan model
Maturity Level yang bertujuan untuk melihat
gambaran kondisi perusahaan saat ini dimasa
yang akan datang. Sebelum dilakukan
pengukuran tingkat kematangan tata kelola,
dilakukan pengambilan contoh proses IT dari
bank. Setelah pengambilan contoh, dilakukan



penerjemahan proses dengan menggunakan
bantuan ITIL sehingga didapatkan proses IT
COBIT yang tepat untuk melakukan pengukuran
menggunakan model kematangan.

Ketiga proses IT yang diambil adalah
perencanaan dan investasi IT, pemenuhan user
requirement dalam pengembangan IT, dan
pengelolaan dan monitoring service level
agreement. Setelah proses IT dapat
diterjemahkan, pengukuran tingkat kematangan
dilakukan dengan mencocokkan pola model
kematangan proses IT COBIT hasil terjemahan.

Hasil dari penelitian menunjukkan
penggunaan ITIL sebagai penerjemah perantara
dapat dilakukan karena ITIL mendefinisikan
tujuan bisnis dari setiap proses. Tujuan bisnis ini
kemudian dapat digunakan dengan mencari
padanannya pada tabel tujuan bisnis yang
didukung COBIT, yang telah disediakan
framework COBIT sendiri. Setelah fase
penerjemahan selesai, pengukuran tingkat
kematangan proses IT dapat dilakukan dengan
model kematangan COBIT yang tepat. Pada
penelitian ini didapatkan proses IT COBIT AI.5
sebagai representasi contoh proses IT bank yang
diambil. Hasil pengukuran tingkat kematangan
tata kelola yang didapat adalah 4,2, yang berarti
proses ini sudah terkelola dan terukur, dan mulai
merintis usaha untuk memenuhi kriteria
kematangan teroptimasi.

Maturity level menggunakan suatu
metode penilaian sedemikian rupa sehingga
suatu organisasi dapat dinilai dari non-existence
ke optimized (dari 0 ke 5). Dari penelitian ini,
diperoleh kesimpulan bahwa peran TI pada PT.
BTN (Persero) dalam skala maturity model
adalah skala 4 (managed). Hal ini menunjukkan
bahwa PT. BTN (Persero) dapat mengukur dan
memonitor prosedur yang ada sehingga mudah
di tanggulangi jika terjadi penyimpangan. Proses
yang ada sudah berjalan baik dan konstan, tetapi
otomasi dan perangkat TI yang digunakan
terbatas.
e. Pengelolaan Sumber Daya (Resource

Management)
Sumber daya dan infrastruktur yang ada

meliputi pada penyelarasan strategi,
penyampaian nilai (Kepuasaan Layanan),
Pengelolaan resiko, dan pengukuran kinerja.
Dan pengelolaan dalam sumber daya dapat
mencukupi dalam penggunaannya yang optimal,

berkaitan pada investasi yang optimal dari
penggunaan TI yang ada. Melakukan
manajemen yang sesuai, adapun sumber daya
teknologi informasi yang kritis, meliputi :
aplikasi, informasi, infrastruktur dan sumber
daya manusia. Dan hal-hal yang penting
berkaitan dengan optimalisasi pengetahuan dan
infrastruktur yang ada.

Gambar 2 Fokus Area ITG

Pada gambar diatas merupakan langkah
awal dalam perencanaan yang mencakup area
StakeHolder, IT Strategic Alignment, IT Value
Delivery, Risk Management, Performance
Measurement dan IT Resource Management.

Proses yang terjadi, Stakeholder dapat
memulai perencanaan TKTI pada cakupan area
IT Strategic Alignment, IT Value Delivery, Risk
Management dan Performance Measurement
dengan alur proses yang berjalan ke arah kanan
dan tidak bisa membalikkan proses yang terjadi
pada fokus area ITG. Apabila Stakeholder telah
memilih bagian dari fokus area, maka proses
alur yang terjadi terintegrasi satu sama lain.

Dan apabila sampai terjadi hilangnya
atau adanya gangguan pada salah satu bagian
fokus area tersebut, maka perencanaan TKTI
akan mengalami masalah dalam implementasi
yang akan berakibat pada meningkatnya cost
biaya, kurang efektif dan efisiensi pengelolaan
TI pada sebuah perusahaan bisnisnya. Hal ini
tentu akan menimbulkan masalah yang serius
jika tidak adanya keterkaitan dan integrasi antara
fokus area tersebut dengan TKTI.

Keterkaitan fokus area dengan ITG merupakan
langkah penyesuaian komitmen awal dalam
perencanaan prioritas investasi TI pada sebuah



bisnis perusahaan dan juga anggaran yang akan
diterapkan guna memberikan nilai persaingan
yang unggul pada proses bisnisnya.

STUDI KASUS
D’Cost Quick, Resto Dengan Vending
Machine

Setelah sukses membuka 38 Outlet di 8
kota besar di Indonesia, kini D’COST seafood
Restaurant menghadirkan sebuah konsep baru
restaurant yaitu D’COST Quick yang dibuka
sejak  April 2011 yang lalu.

D’COST Quick adalah restoran pertama
di Indonesia yang menggunakan Vending
Machine seperti di Jepang. Dengan Vending
Machine ini, customer dapat dengan mudah
memesan dan membayar makanan tanpa perlu
menunggu waiter mencatat pesanan atau antri
membayar di kasir.

Praktis, mudah, dan cepat adalah konsep
dari D’COST Quick. Dengan menu yang
dikemas dalam bentuk paket, D’COST Quick
menawarkan beragam menu seafood lezat dan
terjangkau yang praktis. Walaupun mengusung
konsep praktis dan cepat, D’COST seafood tidak
menyajikan makanan cepat-saji (fast food).
Semua makanan yang dijual di sini adalah
makanan yang diolah layaknya masakan rumah
sehingga dipastikan lebih sehat dan lezat.

General Manager Promotion dan
PUBLIC Relation D’COST, Eka Agus
Rachman, menyatakan “Kami harap inovasi
baru D’Cost, yaitu D’Cost Quick, dapat
dinikmati oleh semua lapisan masyarakat,
utamanya mereka yang suka dengan hal praktis
dan menghargai waktu”.

D’COST Quick adalah restoran yang
menyediakan dua pilihan cara makan: Dine in
atau makan di resto, dan Take away atau dibawa
pulang.  Keunikan sekaligus keunggulan
D’COST adalah semua pemesanan dan
pembayaran menu dilakukan sendiri oleh
customer di Vending Machine (self-ordering
service via Vending Machine). Vending
Machine D’COST Quick adalah yang pertama
mengadopsi teknologi Vending Machine Jepang.

Sistem ini memungkinkan customer
memiliki kontrol penuh: mulai dari memilih
menu hingga cara pembayaran.  Sistem ini
cocok sekali untuk target market yang aktif,
independen,  dan sangat menghargai waktu.

Cara kerja Vending Machine sederhana
namun sangat efektif. Pertama, customer
memasukkan sejumlah uang. Nominal yang
diterima mulai dari Rp1000 hingga Rp100 ribu.
Setelah itu, customer memilih menu yang
dikehendaki dengan menekan tombol menu di
Vending Machine. Setiap tombol menu
dilengkapi dengan gambar, deskripsi, dan harga
yang akan memudahkan customer. Setelah
memilih menu, customer mendapat tiket tanda
pemesanan. Selanjutnya, customer tinggal duduk
dan menunggu pesanan siap. Dengan sistem ini,
customer dapat memesan dan membayar
makanan kurang dari dua menit.

Dilihat dari sisi kepraktisan, D’COST
Quick cocok dinikmati oleh karyawan atau pun
pemilik kios dan usaha yang memiliki waktu
makan terbatas.  Dilihat dari variasi menu dan
harga, pangsa pasar D’COST Quick adalah
keluarga yang ingin makan di luar bersama-
sama, namun mencari rasa dan harga seperti
masakan rumah, dan pastinya sehat.

Saat ini baru satu gerai D’COST Quick
yang beroperasi. Gerai ini berada di Lt. Dasar
ITC Mangga Dua.  Untuk bulan Mei 2011,
D’COST akan membuka dua cabang lain, yaitu
D’COST Quick baru di Pasar Grosir Cililitan
(PGC) dan Super Mall Karawaci.

D’COST Seafood adalah restoran
seafood dengan 38 cabang yang tersebar di 8
kota besar: Jakarta, Bandung, Surabaya, Solo,
Pekanbaru,  Balikpapan, Makassar, dan Bali.
Mengusung tema “Mutu Bintang Lima Harga
Kaki Lima” D’COST terus berusaha
mewujudkan visi menyediakan seafood
berkualitas dengan harga terjangkau bagi seluruh
masyarakat Indonesia.

Diharapkan D’Cost Quick akan menjadi
pilihan bagi mereka yang sibuk namun peduli
dengan kesehatan, serta bagi keluarga yang
peduli dengan kualitas asupan gizi keluarga
mereka

Dengan teknologi vending mechine yang
diterapkan oleh D’Cost, kelompok kami dapat
menganalisa dengan mengkaitkan Fokus Area
Teknologi Informasi. Hasil analisa kami sebagai
berikut :

a. Penyelarasan Strategis (Strategic
Alignment)

Pada rumah makan D’Cost
merupakan salah satu restoran yang



menggunakan TI dalam hal proses
bisnisnya. Disini peran TI telah menjadi
suatu kebutuhan transaksi bisnis setiap
harinya, karena semakin
berkembangnya teknologi informasi
yang ada dimasyarakat saat ini.
Sehingga penyelarasan dalam
penggunaan teknologi informasi pada
kegiatan bisnis restoran D’Costdapat
saling mendukung satu sama lain,
beberapa faktor yang mempengaruhi
penyelarasan penggunaan TI dalam
proses bisnis adalah strategi bisnis
perusahaan tersebut. Penggunaan
teknologi informasi pada restoran
D’Cost menggunakan vending machine
(pada proses transaksi bisnis restoran
mulai dari pemesanan makanan sampai
dengan biaya keseluruhan) sangat
membantu dalam proses bisnis restoran
tersebut. Disamping dengan optimalisasi
transaksi bisnis restoran, dapat
mengurangi biaya dan juga waktu dalam
proses pelayanan ke pelanggan.

b. Penyampaian Nilai (Value Delivery)
Penggunaan TI pada bisnis rumah
makan D’Cost menggunakan vending
machine merupakan pertama kali
digunakan di Indonesia dan telah
menjadi suatu kebutuhan dalam proses
bisnisnya. Hal ini terjadi karena
penyelarasan  antara TI dengan proses
bisnis telah mendukung satu sama lain.
Selain itu, dukungan investasi teknologi
vending machine memberikan nilai pada
rumah makan D’Cost, yaitu:
memberikan kemudahan pelayanan
pemesanan menu makanan, mengurangi
risiko yang terjadi, dan mengurangi
waktu transaksi pembayarannya.
Dengan adanya nilai dari pemanfaatan
TI dalam proses bisnis tentu akan
menghasilkan keuntungan dan
keunggulan bersaing pada bisnis rumah
makan D’Cost.

c. Pengelolaan Sumber Daya (Resource
Management)

Penggunaan aplikasi vending
machine, dan SDMnya dikelola cukup

baik oleh D’Cost, terbukti dengan
adanya aplikasi atau dalam hal ini
vending machine dimanfaatkan sangat
baik oleh para pelanggan sebagai
pengguna utama pemesanan menu
makanannya dan karyawan sebagai
petunjuk penggunaan aplikasi tersebut.
Informasi yang ditawarkan pun
tersampaikan dengan cukup baik,
pelanggan mengerti tentang penggunaan
aplikasi teknologi terbaru dan karyawan
sendiri dapat membantu pelanggan yang
kurang paham akan mesin tersebut.

d. Pengelolaan Resiko (Risk Management)
Dalam memanajemen Resiko

kami mengambil salah satu pasal dari
ISO 31000 manajemen resiko dalam
organisasi tentang “Manajemen risiko
menciptakan nilai tambah”, pada rumah
makan D’Cost penggunaan teknologi
vending machine ini memberikan
kontribusi peningkatan kualitas cepat
saji dalam penyediaan pesanan menu
makanan yang dipilih menggunakan
aplikasi teknologi tersebut. Dalam segi
lain, seperti penerimaan publik pun
cukup baik, dimana masyarakat dapat
langsung menyesuaikan penggunaan
aplikasi teknologi vending machine
sebagai alat pesan menu makanan yang
cepat tanpa harus melalui
pelayan/waitres. Proses operasi bisnis
yang terjadi pada rumah makan
D’Costpun saat ini menjadi lebih efisien
dan efektif dalam penggunaan aplikasi
vending machine, karena pemesanan
menu makanan yang instant tanpa harus
melalui pelayan dan pembayarannya
makanan pun langsung bayar saat
pemilihan menu makanan yang dipilih.
Reputasi dari rumah makan D’Cost
Quick pun menjadi rumah makan cepat
saji pertama diIndonesia yang
menggunakan aplikasi vending machine.

e. Pengukuran Kinerja (Performance
Measurement)

Dengan penggunaan teknologi
vending machie pelayanan dari restoran
D’Cost menjadi cepat dan praktis,
pelanggan tidak perlu menunggu



pelayan yang sedang sibuk dengan
pelanggan lain. Melainkan pelanggan
dapat langsung memilih menu makanan
yang dipilihnya melalui aplikasi vending
machine tersebut dan proses
pembayaran pun menjadi sangat efisien
hanya cukup memasukkan uang
kedalam mesin tersebut dan secara
otomatis mesin memberikan uang
kembalian dan nota.

Implementasi strategi yang
ditawarkan oleh restoran ini pun
terelasasi sehingga bisa dikatakan
pengukuran kinerja dari restoran
D’CostQuick adalah cukup baik.

Kesimpulan
Bahwa tanpa adanya keterkaitan antara fokus
area dengan ITG pada sebuah organisasi dalam
mengelolaTIdidalam proses bisnisnya, maka
output yang dihasilkan juga tidak memberikan
hasil yang memuaskan dalam pengelolaan TI di
sebuah organisasi/perusahaan. Maka dalam hal
ini keterkaitan antara fokus area dengan ITG
sangatlah penting dalam menunjang pengelolaan
TI dalam sebuah bisnis organisasi yang lebih
memberikan nilai dalam hal keunggulan
persaingan dan juga keuntungan dalam
bisnisnya.

Begitu juga dengan rumah makan
D’Cost dalam pengelolaan TI pada proses
bisnisnya, D’Costmenggunakan keterkaitan
fokus area dengan ITG dalam pengelolaan TI
yang digunakannya. Hal ini memberikan
keuntungan, kemajuan bisnis yang ada menjadi
lebih modern dan inovasi baru dalam proses
bisnisnya, seperti vending machine yang
merupakan teknologi terobosan baru dan
pertama kali digunakan pada restoran yang ada
di Indonesia.
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